
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Toilet training merupakan suatu usaha untuk anak melatih anak agar mampu 

mengontrol dalam melakukan buang air keci dan buang air besar. Toilet traning ini dapat 

berlangsung pada fase perkembangan anak usia toddler. Kebiasaan yang salah dalam 

mengontrol BAB dan BAK akan menimbulkan hal-hal yang buruk pada anak di masa 

mendatang yaitu anak menjadi tidak disiplin, manja, dan yang terpenting adalah dimana 

nanti pada saatnya anak akan mengalami masalah psikologi, anak akan merasa berbeda 

dan tidak dapat secara mandiri mengontrol buang air besar dan buang air kecil. 

Berdasarkan hasil Studi Literature Review : Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kemampuan Toilet Training Pada Anak Toddler disimpulkan bahwa pengetahuan ibu, 

sikap ibu, jenis kelamin anak, dan pola asuh orang tua merupakan faktor yang 

berhubungan dengan kemampuan toilet training. Faktor yang tidak berhubungan dengan 

kemampuan toilet training yaitu pendidikan ibu, pekerjaan ibu, usia ibu, dan lingkungan.  

 

B. Saran 

1. Bagi Orangtua  

      Orangtua hendaknya meningkatkan pengetahuan dan wawasan betapa 

pentingnya toilet training, mulai dari cara latihan toilet training dan dampak dari 

kegagalan toilet training jika toilet training tidak di ajarkan sejak dini pada anak. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

      Bagi tenaga kesehatan supaya dapat mensosialisasikan kepada masyarakat 

tentang cara melatih anak usia toddler supaya siap melakukan toilet training secara 

mandiri sesuai dengan usia perkembangannya dan menginformasikan kepada 

orangtua bagaimana cara mengasuh yang baik alam mendidik anak-anaknya.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

      Hasil telaah jurnal ini diharapkan dapat digunakan sebagai pijakan awal untuk 

melaksanakan penelitian dengan melibatkan variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kemampuan toilet training.



 


